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BAB YV

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Peneliti dalam penelitian ini ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat
rentabilitas perusahaan sebelum dan setelah penerapan PSAK No. 30 (revisi 2011)
mengenai sewa pembiayaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PT.
Perusahaan Listrik Negara (PLN) yang baru menerapkan PSAK No. 30 (revisi 2011)
ini tahun 2012 mengenai sewa dan didukung oleh teori yang melandasi serta hasil
perhitungan yang diuraikan pada bab IV, maka diperoleh simpulan dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kedua rasio rentabilitas perusahaan pada uji dua
sampel berkaitan (Paired Sample T-Test) berdasarkan pembahasan yang telah
dilakukan yaitu pengujian perbedaan rasio Return on Assets dan Return on Equity
sebelum dan setelah penerapan PSAK No. 30 (revisi 2011) terkait sewa, dengan
confidence interval 95%, kedua hipotesis nol tidak dapat ditolak (Hy diterima) karena
hasilnya tidak signifikan (P value (sig) > o 0,05). Hal ini disebabkan karena
penerapan standar baru terkait sewa tersebut tidak memiliki pengaruh yang
signifikan atas jumlah yang dilaporkan dalam laporan keuangan, sehingga dapat
dikatakan bahwa antara sebelum dan setelah penerapan PSAK No. 30 (revisi 2011)
tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam rasio rentabilitas PT. Perusahaan
Listrik Negara (PLN) yang diukur dengan menggunakan rasio Return on Assets dan

Return on Equity.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Kurangnya waktu penelitian dan sampel penelitian, dimana dalam penelitian
ini penulis hanya menggunakan 4 tahun yaitu (2 tahun sebelum dan 2 tahun
setelah) dengan menggunakan satu perusahaan saja.

2. Sedikitnya variabel yang digunakan dalam penelitian.

3. Tidak melakukan penelitian dari sudut pandang /essor.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan

hal berikut:

1.

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperpanjang perioda penelitian
dan sampel yang dipilih tidak hanya satu perusahaan saja melainkan semua
perusahaan leasing yang sudah terdaftar di BEI, sehingga dapat memperkuat
hasil penelitian yang membuktikan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan
setelah penerapan sewa pembiayaan.

Hendaknya peneliti selanjutnya lebih mendalami efisiensi kinerja perusahaan
leasing, agar dapat lebih dalam mengupas tentang variabel lain yang mungkin
berpengaruh terhadap efisiensi kinerja perusahaan leasing dengan
menggunakan metoda penelitian yang berbeda, sehingga memungkinkan
untuk dapat memberikan hasil yang berbeda dengan penelitian ini.

Sebaiknya peneliti selanjutnya, tidak hanya meneliti dari salah satu sudut
saja, melainkan melakukakan penelitian dari sudut pandang keduanya yaitu

lessee dan lessor.
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